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ABSTRACT 
Based on observations on the ability of the teacher of SDN 28 Simpang in making learning media in 
the phenomenon found that the ability of teachers to make learning media is still low. The purpose of 
this study was to describe and obtain information about improving the ability of teachers to make 
learning media through Discussion-Based Group Supervision Techniques at Simpang SDN 28. This 
research is a school action research. The research procedure in this study includes planning, action, 
observation and reflection. This study consisted of two cycles with four meetings. The research 
subjects consisted of 5 teachers at SDN 28 Simpang. Research data was collected using an 
observation sheet. Data is analyzed using percentages. Based on the results of research and 
discussion, it can be concluded that Through Discussion-Based Group Supervision Techniques can 
improve the ability of teachers in making learning media at SDN 28 Simpang. Analysis of the quality 
of learning media (teaching materials and slide presentations) made by the teacher shows that the 
teacher's ability to make learning media increases from cycle I to cycle II. The ability of teachers to 
make learning media in cycle I is 79.00 (enough) to increase to 84.40 (good) in cycle II. 
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ABSTRAK 
Berdasarkan pengamatan terhadap kemampuan guru SDN 28 Simpang dalam membuat media 
pembelajaran di ditemukan fenomena bahwa kemampuan guru dalam membuat media pembelajaran 
masih rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan mendapatkan informasi 
tentang peningkatan kemampuan guru dalam membuat media pembelajaran melalui Melalui Teknik 
Supervisi Berkelompok Berbasis Diskusi di SDN 28 Simpang. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan sekolah. Prosedur penelitian dalam penelitian ini meliputi perencanaan, tindakan, obeservasi 
dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan empat kali pertemuan. Subjek penelitian 
terdiri dari 5 orang guru SDN 28 Simpang. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan 
lembar observasi. Data dianalisis dengan menggunakan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Melalui Teknik Supervisi Berkelompok Berbasis Diskusi 
dapat meningkatkan kemampuan guru dalam membuat media pembelajaran di SDN 28 Simpang. 
Analisis terhadap kualitas media pembelajaran (bahan ajar dan slide presentation) yang dibuat oleh 
guru menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam membuat media pembelajaran meningkat dari 
siklus I ke siklus II. Kemampuan guru dalam membuat media pembelajaran pada siklus I adalah 79,00 
(cukup) meningkat menjadi 84,40 (baik) pada siklus II. 
 
Kata Kunci: Kemampuan Guru, Media Pembelajaran, Teknik Supervisi Berkelompok Berbasis 
Diskusi 
 
Pendahuluan 
Sebagai pendidik profesional, guru 
bukan hanya dituntut melaksanakan 
tugasnya secara profesional, tetapi juga 
harus memiliki pengetahuan dan 
kemampuan profesional. Guru dalam 
peranannya harus berusaha menghidupkan 
dan memberikan motivasi agar terjadi 
proses interaksi yang kondusif. Untuk 
mewujudkan hal tersebut guru harus 
mempunyai strategi penyampaian yang 
baik untuk mencapai hasil yang optimal. 
Media pembelajaran yaitu sesuatu 
yang digunakan sebagai alat untuk 
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mengantarkan pesan pembelajaran dari 
pengajar kepada siswanya. Beberapa 
manfaat media pembelajaran secara umum 
menurut Sanjaya (2013) adalah 
menangkap suatu objek atau peristiwa-
peristiwa tertentu, memanipulasi keadaan, 
peristiwa atau suatu objek, dan menambah 
gairah dan motivasi belajar peserta didik. 
Berdasarkan pengamatan penulis 
selama menjadi kepala sekolah, penulis 
menyimpulkan bahwa kemampuan guru 
dalam menyusun media pmebelajaran 
yang dalam hal ini adalah bahan ajar dan 
slide presentation masih sangat rendah. Di 
SDN 28 Simpang, banyak guru yang selalu 
berupaya untuk melakukan berbagai 
perbaikan dalam proses belajar mengajar 
baik termasuk dalam penggunaan media 
pembelajaran.  
Mesikipun terdapat guru yang sudah 
membuat media pembelajaran (bahan ajar 
dan slide presentation), namun kualitas 
bahan ajar dan slide presentation tersebut 
masih sangat jauh dari apa yang 
diharapkan. Apabila dirata-ratakan, maka 
kuliatas bahan ajar dan slide presentation 
yang dibuat oleh guru tersebut hanya 
berkisar pada skor 70. 
Kepala sekolah adalah seorang 
pemimpin yang bertanggung jawab 
terhadap seluruh subsistem yang terdapat 
didalam sekolahnya termasuk dalam hal 
Peningkatan kemampuan guru dalam 
membuat media pembelajaran (bahan ajar 
dan slide presentation). Berdasarkan 
fenomena diatas, maka kepala sekolah 
perlu melakukan sebuah upaya dalam hal 
meningkatkan kemampuan guru  dalam 
membuat media pembelajaran (bahan ajar 
dan slide presentation). Salah satu upaya 
yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah 
dalam meningkatkan kemampuan guru  
dalam membuat media pembelajaran 
(bahan ajar dan slide presentation) adalah 
dengan melakukan supervisi terhadap 
guru.  
Teknik supervisi kelompok adalah 
suatu pembinaan terhadap sejumlah guru 
oleh satu atau beberapa supervisor. 
Sejumlah guru yang pada umumnya 
memiliki kualifikasi relatif sama mendapat 
bimbingan oleh seorang supervisor atau 
beberapa supervisor yang biasanya 
memiliki spesialisasi yang berbeda. 
Masing-masing supervisor ini memberikan 
materi atau membahas sesuatu yang 
berbeda-beda, yang semuanya bertalian 
satu dengan yang lain. Atau dapat juga 
suatu topik tertentu sebagai materi yang 
dibahas ditinjau dari berbagai sudut 
pandang oleh masing-masing supervisor 
itu. 
Dalam supervisi kelompok 
dihidangkan suatu materi atau sekelompok 
materi kepada sekelompok guru yang 
mengikuti supervisi ini. Sekelompok 
materi yang dihidangkan itu diterima 
bersama oleh guru-guru, dibahas bersama, 
dan disimpulkan bersama. Semuanya 
dilakukan di bawah asuhan satu atau 
beberapa supervisor. Sehingga dalam 
waktu yang tidak terlalu lama dapat dibina 
sejumlah guru (Pidarta, 2009:165-166) 
Dalam upaya peningkatkan 
kemampuan guru dalam membuat media 
pembelajaran (bahan ajar dan slide 
presentation), upaya perbaikan dan 
peningkatan yang dilaksanakan adalah 
melalui teknik supervisi berkelompok 
berbasis diskusi . Pemilahan teknik 
supervisi berkelompok berbasis diskusi ini 
didasarkan atas asumsi bahwa dengan 
adanya superisi kelompok maka guru akan 
mendapatkan bimbingan secara langsung 
dan berkelompok dan guru dalam 
membuat media pembelajaran (bahan ajar 
dan slide presentation) dapat langsung 
didiskusikan dengan guru lainnya. Dengan 
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adanya diskusi ini, maka dapat dilakukan 
tukar pendapat dan proses pemberian 
bantuan kepada guru dalam membuat 
media pembelajaran (bahan ajar dan slide 
presentation) sehingga guru tetap berada 
dan berkerjasama dengan guru lainnya 
serta pada akhirnya hasil yang diharapkan 
nantinya dapat tercapai.  
Berdasarkan latar belakang tersebut 
agar kemampuan guru  dalam membuat 
media pembelajaran (bahan ajar dan slide 
presentation) dapat meningkat, maka 
penulis melaksanakan sebuah penelitian 
tindakan dengan judul Peningkatan 
kemampuan guru dalam membuat media 
pembelajaran melalui Melalui Teknik 
Supervisi Berkelompok Berbasis Diskusi 
Di SDN 28 Simpang. 
tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan dan mendapatkan 
informasi tentang peningkatan kemampuan 
guru dalam membuat media pembelajaran 
melalui teknik supervisi berkelompok 
berbasis diskusi di SDN 28 Simpang. 
Secara Teoritis, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memperkaya konsep atau 
teori yang menyokong perkembangan ilmu 
pengetahuan terutama dalam bidang 
pendidikan, khususnya dalam rangka 
Peningkatan kemampuan guru dalam 
membuat media pembelajaran (bahan ajar 
dan slide presentation). 
Secara praktis, manfaat penelitian ini 
bagi guru adalah sebagai bahan masukan 
dalam upaya meningkatkan kemampuan 
guru dalam membuat media pembelajaran 
(bahan ajar dan slide presentation), bagi 
kepala sekolah, sebagai bahan masukan 
dalam upaya meningkatkan kompetensi 
dan kemampuan guru dan bagi pembaca : 
sebagai bahan referensi ilmiah. 
Kajian Teori 
Kemampuan berasal dari kata 
“mampu” yang berarti kuasa, sanggup 
melakukan, atau dapat. Kartini Kartono 
dan Dali Dula dalam kamus psikologi 
(1987:1) menjelaskan tentang pengertian 
kemampuan yaitu istilah umum yang 
dikaitkan dengan kemampuan atau potensi 
menguasai suatu keahlian ataupun 
pemikiran itu sendiri 
Berikaitan dengan hal tersebut, maka 
guru dalam melaksanakan tugasnya harus 
memiliki kemampuan. Menurut Charles E. 
Jhonsons dalam Uno (2012:79) 
kemampuan merupakan perilaku yang 
rasional untuk mencapai tujuan yang 
dipersyaratkan sesuai dengam kondisi 
yang diharapkan. Barlow dalam Uno 
(2012:79-80) juga mengemukakan bahwa 
kemampuan guru adalah kemampuan 
seorang guru dalam melaksanakan 
kewajibannya secara bertanggung jawab 
dan layak. Menurut Broker dan Stone 
dalam Cece Wijaya (1991:7-8) 
memberikan pengertian kemampuan guru 
adalah sebagai gambaran hakikat kualitatif 
dari perilaku guru atau tenaga 
kependidikan yang tampak sangat berarti. 
Suranto (2005: 18) mengemukakan 
pengertian “Media adalah sarana yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan 
dari komunikator kepada komunikan. 
Dalam hal ini komunikator sebagai orang 
yang menyampaikan pesan dan komunikan 
sebagai orang yang menerima pesan. 
Selain pendapat tersebut, Santoso S. 
Hamidjojo (John Latuheru, 1988: 11) 
mengemukakan pengertian “Media adalah 
semua bentuk perantara yang digunakan 
oleh manusia untuk menyampaikan ide 
sehingga ide atau pendapat atau gagasan 
yang dikemukakan/ disampaikan itu bisa 
sampai pada penerima”. 
Sedangkan pengertian pembelajaran 
menurut Degeng (Made Wena, 2009: 2) 
pembelajaran adalah upaya membelajarkan 
siswa. Pembelajaran dalam hal ini berarti 
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cara untuk menggunakan semua sumber 
belajar dalam upaya membelajarkan siswa. 
Rusman (2013: 3) menyatakan bahwa 
pembelajaran adalah proses interaksi 
peserta didik dengan guru dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Dalam hal ini pembelajaran merupakan 
proses interaksi yang dilakukan oleh 
peserta didik dengan guru dan sumber 
belajar baik berupa data, orang lain atau 
wujud tertentu yang dapat digunakan oleh 
peserta didik dalam belajar sehingga 
mempermudah peserta didik dalam 
mencapai tujuan belajar. 
Kustandi & Sutjipto (2011: 9) 
mengemukakan pengertian “media 
pembelajaran adalah alat yang dapat 
membantu proses belajar mengajar dan 
berfungsi untuk memperjelas makna pesan 
yang disampaikan sehingga dapat 
mencapai tujuan pembelajaran dengan 
lebih baik”. Dalam hal ini media 
pembelajaran merupakan suatu alat bantu 
yang digunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar dari guru kepada peserta didik 
agar dapat memudahkan peserta didik 
dalam menerima suatu materi. 
Supervisi secara etimologis berasal 
dari kata “super” dan “visi” yang 
mengandung arti melihat dan meninjau 
dari atas atau menilik dan menilai dari atas 
yang dilakukan oleh pihak atasan terhadap 
aktivitas, kreativitas, dan kinerja bawahan 
(Mulyasa, 2012:239). 
Menurut pendapat Neagley dalam 
Pidarta (1992:2) mendefinisikan “setiap 
layanan kepada guru-guru yang bertujuan 
menghasilkan perbaikan instruksional, 
belajar, kurikulum dikatakan supervisi”. 
Supervisi di sini di artikan sebagai 
bantuan, pengarahan, dan bimbingan 
kepada guruguru dalam bidang-bidang 
instruksional, belajar dan kurikulum dalam 
rangka mewujudkan perbaikan dalam 
pelaksanaan pendidikan di sekolah guna 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Secara umum menurut Olive dalam 
Mufidah (2009:18) supervisi pendidikan 
ialah: 1) Mengembangkan kurikulum yang 
dilaksanakan di sekolah. 2) Meningkatkan 
proses belajar-mengajar di sekolah. 3) 
Mengembangkan seluruh staf sekolah. 
Secara khusus, tujuan supervisi pendidikan 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Rifai 
(1982:38-46) adalah sebagai berikut: 1) 
Membantu guru agar dapat lebih mengerti 
tujuantujuan pendidikan di sekolah dan 
fungsi sekolah, 2) Membantu guru agar 
lebih menyadari dan mengerti kebutuhan 
dan masalah-masalah yang dihadapi 
siswanya, 3) Untuk melaksanakan 
kepemimpinan efektif dengan cara 
demokratis, 4) Menemukan kemampuan 
dan kelebihan tiap guru, memanfaatkan 
serta mengembangkan kemampuan itu, 5) 
Membantu guru dalam meningkatkan 
kemampuan penampilannya di depan 
kelas, 6) Membantu guru baru dalam masa 
orientasinya, dan 7) Membantu guru 
menemukan kesulitan belajar murid-
muridnya dan merencanakan 
tindakantindakan perbaikannya. 
Menurut Hendiyat Soetopo dan 
Wasti Soetomo (1984:44) mengatakan 
bahwa teknik-teknik supervisi pendidikan 
dapat ditinjau dari banyaknya guru dan 
cara menghadapi guru. Pertama ditinjau 
dari banyaknya guru, terdiri dari dapat 
dilakukan melalui (a) teknik kelompok 
adalah teknik supervisi yang diapakai oleh 
supervisior bila terdapat banyak guru yang 
mempunyai masalah yang sama. Teknik-
teknik yang dapat dipakai antar lain: rapat 
guru-guru, workshop, seminar, konseling 
kelompok, (b) teknik perorangan, adalah 
teknik yang dipergunakan apabila hanya 
seorang guru memiliki maslah khusus dam 
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meminta bimbingan tersendiri dari 
supervisor. 
Menurut Maidar dan Mukti 
(1991:37) diskusi pada dasarnya adalah 
suatu bentuk tukar pikiran yang teratur dan 
terarah, baik dalam kelompok kecil atau 
besar, dengan tujuan untuk mendapatkan 
suatu pengertian, kesepakatan, dan 
keputusan bersama mengenai suatu 
masalah. 
Metodologi  
Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan sekolah (PTS). Penelitian ini 
dilaksanakan di SDN 28 Simpang. 
Penelitian tindakan sekolah ini dilakukan 
pada semester II tahun ajaran 2017/2018. 
Pelaksanaan penelitian mulai dari 
perencanaan sampai penulisan laporan 
hasil penelitian dari Januarisampai 
Februari 2018. Waktu untuk melaksanakan 
tindakan dibagi 2 siklus. Jumlah 
pertemuan dalam setiap siklus adalah 2 
kali pertemuan. 
Subjek penelitian adalah guru SDN 
28 Simpang dengan jumlah guru yang 
dilibatkan dalam penelitian tindakan 
sekolah ini adalah 5 orang. Data yang 
terkumpul diolah dan dianalisis secara 
kuantitatif (persentase dan skor) serta 
dianalisis secara kualitatif ( deskripsi 
dengan kata- kata atau kalimat ). Data 
aktivitas guru baik yang positif maupun 
negatif pada setiap kegiatan 
pembimbingan ditabulasi untuk 
mengetahui aktivitasnya. 
Untuk menganalisis tingkat 
keberhasilan atau persentase keberhasilan 
program setelah supervisi kelompok 
berbasis diskusi dilakukan dengan cara 
memberikan penilaian terhadap hasil kerja 
berupa kualitas media pembelajaran yang 
berupa bahan ajar dan slide presentation 
yang dibuat oleh guru. Program ini 
dikatakan berhasil apa bila rata-rata 
kualitas yang diperoleh oleh guru berada 
diatas 80 dalam membuat media 
pembelajaran. Untuk melihat kemampuan 
guru dari suatu pertemuan ke pertemuan 
selanjutnya, dan dari siklus I ke siklus II 
digunakan persentase 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berikut ini merupakan paparan hasil 
penelitian tindakan yang dilakukan kepada 
guru di SDN 28 Simpang pada semester 
genap tahun pelajaran 2017/2018 yaitu 
pada bulan Januari – Februari 2018. 
Peneliti memilih bulan Januari atau awal 
semester untuk melaksanakan tindakan ini 
agar guru dapat menerapkan apa yang 
telah didapatkannya pada saat supervisi 
berkelompok dan memperbaiki 
kemampuannya dalam membuat media 
pembelajaran selanjutnya.  
Siklus I 
Perencanaan siklus I dilakukan sejak 
minggu pertama Januari 2018. Pada Senin, 
9 Januari 2018 dilaksanakan rapat 
pertemuan dengan beberapa orang guru di 
ruang kepala sekolah SDN 28 Simpang. 
Pada pertemuan  ini, diawali dengan 
penjelasan hasil pengamatan peneliti pada 
semester sebelum tentang kemampuan 
guru dalam membuat media pembelajaran 
(slide presentation dan bahan ajar). 
Kemudian peneliti mengemukakan sedikit 
tentang pentingnya media pembelajaran 
(bahan ajar) dalam proses pembelajaran di 
kelas.  
Selain itu, beberapa kegiatan lain 
yang peneliti lakukan pada tahap 
perencanaan antara lain: 1) Meminta guru 
mempersiapkan RPP yang telah dilengkapi 
dengan rencana penggunaan media 
pembelajaran pembelajaran. 2) Menjalin 
kerjasama dengan pengawas sekolah SDN 
28 Simpang dan melakukan diskusi 
tentang aspek yang akan dinilai. 3) 
Menetapkan kolaborator. Kolaborator 
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dalam penelitian tindakan ini adalah 
pengawas SDN 28 Simpang, 4) Menyusun 
jadwal pelaksanaan tindakan secara 
bersama-sama dengan kolaborator dan 
subjek penelitian, 5) Menyusun instrument 
penelitian 
Tindakan pada siklus pertama 
dilaksanakan pada minggu ke-2 Januari 
2018. Secara lebih rinci, tindakan tersebut 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 1 Tahap Pelaksanaan Siklus 1 
Siklus Tanggal Keterangan  
Siklus 1 Pertemuan 
Pertama 
Kamis, 12 Januari 
2018 
a. Konsep dasar media pembelajran 
b. Fungsi dan manfaat media pembelajaran 
c. Penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran 
d. Jenis media pembelajaran 
e. Kriteria pemilihan media dalam pembelajaran 
Pertemuan 
Kedua 
19 Januari 2018 
a. Menganalisis RPP untuk menentukan media pembelajaran 
b. Membuat media pembelajaran bahan ajar 
c. Guru membuat media pembelajaran (bahan ajar) sesuai dengan 
kompetensi dasar  
d. Guru melakukan diskusi dengan guru lainnya 
e. Pengamatan dan Penilaian terhadap media pembelajaran (bahan ajar) 
oleh peneliti dan kolaborator 
f. Mendeteksi kelemahan guru dalam membuat media pembelajaran 
(bahan ajar dan slide presentation) 
g. Melakukan pertemuan balikan dengan guru untuk memperbaiki 
kelemahan yang dimiliki oleh guru 
h. Meminta guru untuk memperbaiki bahan ajar sesuai dengan saran 
perbaikan 
i. Melakukan refleksi siklus I 
 
Setelah dilakukan supervisi 
kelompok berbasis diskusi terhadap guru 
dalam membuat media pembelajaran 
(bahan ajar), maka diperoleh hasil yang 
menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan guru dari sebelumnya. 
Berdasarkan pengolahan data, rata-
rata kemampuan guru dalam membuat 
media pembelajaran (bahan ajar) pada 
siklus I adalah 79. Hasil capaian guru ini 
berada dalam kategori cukup. Pada siklus 
pertama ini, baru dua orang guru yang 
mampu mencapai target yang telah 
ditetapkan. 
Untuk lebih jelasnya tentang hasil 
obeservasi pada siklus I dapat dilihat pada 
tabel berikut ini. 
 
 
 
Tabel 2 Kemampuan dalam Membuat Media 
Pembelajaran (bahan ajar) pada Siklus 
No Kode 
Guru 
Kemampuan dalam 
Membuat Media 
Pembelajaran (bahan 
ajar) 
1 BR 79 
2 AS 81 
3 KH 78 
4 UL 77 
5 MY 80 
Jumlah 395 
Rata-rata 79,00 
Sumber : olahan data berdasarkan hasil 
pengamatan  
Berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan 
dan hasil analisis dari lembaran nilai 
observasi, maka ditemukakan bahwa 
secara keseluruhan rata-rata kemampuan 
guru dalam membuat media pembelajaran 
(bahan ajar) masih berada dibawah nilai 
80. Hal ini terlihat dari rata-rata nilai yang 
diperoleh adalah 79,00. Selain itu, baru 
dua orang guru yang mempu mancapai 
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nilai diatas 80. Berdasarkan hasil 
pengamatan peneliti dan kolaborator 
terhadap pelaksanaan pembelajaran selama 
siklus I, ditemukan hal-hal sebagai berikut: 
1. Guru masih belum optimal dalam 
memahami materi yang berkaitan 
dengan media pembelajaran  
2. Keaktivan guru saat berdiskusi masih 
belum optimal 
3. Kualitas media pembelajaran bahan 
ajar yang dibuat oleh guru masih 
belum optimal. 
Berdasarkan hasil pengolahan dan 
pengamatan peneliti selama melaksanakan 
penelitian tindakan, diperoleh hasil bahwa 
rata-rata kemampuan guru dalam membuat 
media pembelajaran (bahan ajar) hanya 
sebesar 79,00. Nilai ini masih belum 
mencapai target yang telah ditetapkan. 
Apabila hasil capaian ini dibandingkan 
dengan kriteria keberhasilan, maka 
tindakan yang dilaksanakan masih belum 
berhasil. Oleh karena itu, penelitian 
tindakan ini akan dilanjutkan pada Siklus 
II 
Siklus II 
Tahap perencanaan pelaksanaan 
siklus 2 dilaksanakan setelah kegiatan 
refleksi untuk siklus 1 selesaikan 
dilakukan Tindakan pada siklus kedua 
dilaksanakan pada minggu ke-1 Februari 
2018. Secara lebih rinci, tindakan tersebut 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3 Tahap Pelaksanaan Siklus 2 
Siklus Tanggal Keterangan  
Siklus 2 Pertemuan 
Pertama 
Kamis, 2 
Februari 2018 
a. menjelaskan kriteria penggunaan media pembelajaran yang baik, dalam 
hal ini krtiteria penyusunan bahan ajar dan slide presentation yang 
menarik, memberikan contoh bahan ajar dan slide presentation kepada 
guru 
b. Mengadakan pertemuan dengan guru untuk memberikan penjelasan 
tentang kriteria penggunaan media pembelajarqan khususnya bahan ajar 
yang menarik 
c. Supervisi pembuatan media pembelajaran berupa bahan ajar 
(penyempurnaan bahan ajar yang telah dibuat oleh guru) 
d. Supervisi pembuatan media pembelajaran berupa Slide presentation yang 
disesuaikan dengan bahan ajar 
e. Guru melakukan diskusi dengan guru lainnya 
Pertemuan 
Kedua 
Kamis, 9 
Februari 2018 
a. Supervisi pembuatan media pembelajaran berupa bahan ajar dan slide 
presentation sesuai dengan bahan ajar yangtelah disusun  
b. Melakukan refleksi siklus II 
 
Berdasarkan pengolahan data, rata-
rata kemampuan guru dalam membuat 
media pembelajaran (bahan ajar dan slide 
presentation) pada siklus II adalah 84,4. 
Hasil capaian guru ini berada dalam 
kategori baik. Pada siklus pertama ini, 
seluruh guru yang dilibatkan dalam 
penelitian ini sudah mencapai target yang 
telah ditetapkan. Untuk lebih jelasnya 
tentang hasil obeservasi pada siklus II 
dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 4 Kemampuan dalam Membuat Media 
Pembelajaran (bahan ajar dan slide 
presentation) pada Siklus II 
No Kode 
Guru 
Kemampuan dalam Membuat 
Media Pembelajaran (bahan ajar 
dan slide presentation) 
1 BR 83 
2 AS 85 
3 KH 84 
4 UL 84 
5 MY 86 
Jumlah 422 
Rata-rata 84,4 
Sumber : olahan data berdasarkan hasil 
pengamatan  
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Berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan 
dan hasil analisis dari lembaran nilai 
observasi, maka ditemukakan bahwa 
secara keseluruhan rata-rata kemampuan 
guru dalam membuat media pembelajaran 
(bahan ajar dan slide presentation) sudah 
berada diatas nilai 80. Hal ini terlihat dari 
rata-rata nilai yang diperoleh adalah 84,4. 
Selain itu, seluruh guru yang terlibat dalam 
penelitian tindakan ini sudah mancapai 
nilai diatas 80.  
Berdasarkan hasil pengamatan 
peneliti dan kolaborator terhadap 
pelaksanaan pembelajaran selama siklus II, 
ditemukan hal-hal sebagai berikut: 
1. Guru sudah optimal dalam memahami 
materi yang berkaitan dengan media 
pembelajaran  yang dilihat dari kualitas 
media pembelajaran (bahan ajar) yang 
dibuat oleh guru. 
2. Guru sangat aktif saat berdiskusi  
3. Kualitas media pembelajaran bahan 
ajar yang dibuat oleh guru sudah 
bagus. 
Berdasarkan hasil pengolahan dan 
pengamatan peneliti selama melaksanakan 
penelitian tindakan, diperoleh hasil bahwa 
rata-rata kemampuan guru dalam membuat 
media pembelajaran (bahan ajar) adalah 
sebesar 84,40. Nilai ini sudah mencapai 
target yang telah ditetapkan. Apabila hasil 
capaian ini dibandingkan dengan kriteria 
keberhasilan, maka tindakan yang 
dilaksanakan sudah  berhasil. Oleh karena 
itu, penelitian tindakan tidak dilanjutkan 
pada Siklus berikutnya. 
Selanjutnya, berdasarkan hasil 
analisis terhadap siklus I dan Siklus II 
tentang kemampuan guru dalam membuat 
media pembelajaran (bahan ajar dan slide 
presentation) , terdapat peningkatan dari 
siklus I ke siklus II. Rata-rata kemampuan 
guru pada siklus I adalah 79,000 dan pada 
siklus II adalah 84,40. Berdasarkan hal ini, 
maka terjadi peningkatakan kemampuan 
guru dalam membuat media pembelajaran 
(bahan ajar dan slide presentation) 
sehingga penelitian ini tidak perlu 
dilanjutkan ke siklus berikutnya. 
Untuk lebih jelasnya tentang 
kemampuan guru dalam menerapkan 
media pembelajaran (bahan ajar dan slide 
presentation) dapat dilihat pada tabel 
berikut ini dibawah ini : 
Tabel 5 Kemampuan Guru dalam membuat 
Media pembelajaran (bahan ajar dan slide 
presentation) pada Siklus I ke Siklus II 
Siklus Rata-rata 
SIKLUS I 79,00 
SIKLUS II 84,40 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
disimpulkan bahwa adanya peningkatan 
kemampuan guru dalam membuat media 
pembelajaran (bahan ajar dan slide 
presentation) pada SDN 28 Simpang. 
Untuk lebih mudah dalam memahami 
peningkatan Kemampuan Guru dalam 
membuat Media pembelajaran (bahan ajar 
dan slide presentation) , dapat dilihat pada 
gambar berikut ini. 
 
Gambar 1 Rata-rata Perkembangan 
Kemampuan Guru dalam Membuat Media 
pembelajaran (bahan ajar dan slide 
presentation) (Perbandingan Siklus I dan Siklus 
II) 
Untuk melihat peningkatkan 
kemampuan guru dalam membuat media 
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN  
Vol 03. No 02  th.2018 
370 
pembelajaran, dapat dilihat pada gambar 
berikut ini. 
 
Gambar 2 Perkembangan Kemampuan Guru 
dalam Membuat Media pembelajaran (bahan 
ajar dan slide presentation) (Perbandingan 
Siklus I dan Siklus II) 
Atas dasar peran penting guru 
tersebut, maka seyogyanya guru hendaklah 
memiliki kemampuan dalam 
melaksanakan setiap tugasnya. Salah 
satunya dalam menggunakan media 
pembelajaran yang mampu merangksa 
aktitivtas dan menarik peserta didik untuk 
belajar sehingga hasil belajar peserta didik 
dapat meningkat. 
Berdasarkan pengamatan terhadap 
Kemampuan Guru dalam membuat media 
pembelajaran (bahan ajar dan slide 
presentation) sebelum dilaksanakannya 
supervisi kelompok berbasis diskusi secara 
lebih intensif, diperoleh informasi bahwa 
rata-rata Kemampuan Guru dalam 
membuat media pembelajaran (bahan ajar 
dan slide presentation) masih sangat 
rendah. Namun setelah dilakukan 
penelitian tindakan ini, terdapat 
peningkatan Kemampuan Guru dalam 
membuat media pembelajaran (bahan ajar 
dan slide presentation) dari siklus I ke 
siklus II. Rata-rata Kemampuan Guru 
dalam membuat media pembelajaran 
(bahan ajar dan slide presentation) pada 
siklus I adalah 79,00 (cukup) dan pada 
siklus II adalah 84,40 (baik).  
Berdasarkan hasil penelitian di atas 
maka diperoleh hasil bahwa melalui 
kegiatan supervisi kelompok berbasis 
diskusi dapat meningkatkan kemampuan 
guru dalam membuat media pembelajaran 
(bahan ajar dan slide presentation). Hal ini 
sejalan dengan pendapat Hamalik 
(2008:194) yang mengemukakan bahwa 
tujuan supervisi adalah untuk 
mengembangkan dan mencapai proses 
belajar mengajar yang relevan dan efektif 
melalui peningkatan kemampuan guru. 
Selain itu, Arikunto (2004:40) 
mengemukakan tujuan utama kegiatan 
supervisi pendidikan adalah memberikan 
bantuan teknis dan bimbingan kepada guru 
(dan staf sekolah yang lain) agar personel 
tersebut mampu meningkatkan kualitas 
kerjanya, terutama dalam melaksanakan 
proses pembelajaran. 
Teknik supervisi kelompok adalah 
suatu pembinaan terhadap sejumlah guru 
oleh satu atau beberapa supervisor. Dalam 
supervisi kelompok dihidangkan suatu 
materi atau sekelompok materi kepada 
sekelompok guru yang mengikuti supervisi 
ini. Sekelompok materi yang dihidangkan 
itu diterima bersama oleh guru-guru, 
dibahas bersama, dan disimpulkan 
bersama. Semuanya dilakukan di bawah 
asuhan satu atau beberapa supervisor. 
Sehingga dalam waktu yang tidak terlalu 
lama dapat dibina sejumlah guru. 
Diskusi dalam supervisi kelompok 
bersifat multiarah, hal ini disebabkan oleh 
semua pihak baik para guru maupun para 
supervisor berhak berbicara dan harus ikut 
berbicara. Multiarah ini tidak ada polanya 
yang baku, artinya tidak ada aturan orang 
harus berbicara sekian kali. Setiap orang 
diharapkan berpartisipasi secara aktif 
berbicara mengeluarkan pendapat. Ada 
kalanya supervisor memancing-mancing 
agar guru yang kurang aktif bisa ikut 
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berbicara. Jadi arah pembicaraan bisa 
dimulai dari supervisor, lalu guru, kembali 
lagi ke supervisor lain, dilanjutkan oleh 
guru, oleh guru lain, guru lain lagi, di 
jawab oleh supervisor, oleh guru yang lain, 
dan seterusnya. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan supervisi 
kelompok berbasis diskusi dapat 
meningkatkan Kemampuan Guru dalam 
membuat media pembelajaran (bahan ajar 
dan slide presentation) di SDN 28 
Simpang. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa Melalui Teknik Supervisi 
Berkelompok Berbasis Diskusi dapat 
meningkatkan kemampuan guru dalam 
membuat media pembelajaran (bahan ajar 
dan slide presentation) di SDN 28 
Simpang. Kemampuan guru dalam 
membuat media pembelajaran (bahan ajar 
dan slide presentation) dari siklus I ke 
siklus II mengalami peningkatan. 
Kemampuan guru dalam membuat media 
pembelajaran (bahan ajar dan slide 
presentation) pada siklus I adalah 79,00 
(cukup) meningkat menjadi 84,40 (baik).  
Berdasarkan kesimpulan di atas, 
maka dapat dikemukakan beberapa saran 
sebagai berikut : 1) Untuk kepala sekolah, 
pengunaan Melalui Teknik Supervisi 
Berkelompok Berbasis Diskusi cocok 
digunakan untuk meningkatkan  
kemampuan guru dalam membuat media 
pembelajaran (bahan ajar dan slide 
presentation), 2) Untuk pengawas 
diharapkan dapat melakukan 
pembimbingan dan pemberian bantuan 
yang lebih terprogram dalam proses 
pembinaan terhadap guru. 
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